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DAFTAR NOTASI 

E = regangan bahan, mm1mm. 

0' = tegangan, Mpa. 

Eo 45 = regangan yang terjadi pada tegangan 45% dari tegangan maksimal, , 

mm/mm. 

0'045 = tegangan 45% dari tegangan maksimal, Mpa. , 

~Li = perpendekan akibat pembebanan,mm.
 

A = luas permukaan silinder yang dibebani, em2
.
 

ev = koefisien variasi ,%.
 

D = diameter silinder, mm.
 

Ee = modulus elastisitas beton, MPa.
 

Eei = modulus elastisitas beton menurut rumus pendekatan, MPa.
 

fe' = kuat tekan beton reneana, MPa.
 

fe'i = kuat tekan beton hasil pengujian, MPa.
 

fe'r = kuat tekan beton rata-rata hasil pengujian, MPa.
 

k 

Lo 

n 

N 

= tetapan statistik, dengan asumsi 5% 

menggunakan faktor k = 1,64 

menggunakan faktor k = 1,32. 

= panjang awal, mm. 

= jumlah benda uji silinder beton. 

= jumlah data uji slump. 

xii 

kegagalan maka Indonesia 

sedangkan ACI 318-95 



Pi = beban tekan maksimal, kg atau KN. 

pI = beban, kg atau KN. 

sd = standar deviasi. 

SI = slump hasil pengujian lapangan, em. 

sr = slump rata-rata, em. 

Vi = volume silinder, m3 
. 

w = berat satuan, kg/m3 
. 

wr = berat satuan rata-rata, kg/m3 

Wi = berat silinder beton, kg. 

Yi = modulus elastisitas hasil penelitian yang terregresi, MPa. 

z = selisih antara modulus elastisitas hasil penelitian yang terregresi 

dengan modulus elastisitas berdasarkan pendekatan, %. 
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